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Pak Ketua dan Waka DPRD BS Bantah Setor Fee Proyek

“ RBI, BENGKULU - Bupati
Bengkulu Selatan nonaktif,
Dirwan Mahmud Kamis siang,
(22/11) kembali didudukkan
di kursi pesakitan Pengadilan
Negeri (PN) Tipikor Beng-
kulu, kasus fee proyek. Dalam
persidangan dengan agenda
keterangan saksi tersebut
Jaksa Penuntut Umum (JPU)
menghadirkan 2 orang saksi
yaitu, Ketua DPRD Kabu-

paten Bengkulu Selatan (BS),

Yefri Sudianto dan Waka I
'DPRD Kabupaten BS Susman
‘Hadi. Dalam kesaksiannya
kedua saksi yang sudah dis-
umpah ini membantah bahwa
tidak pernah memberikan
fee proyek kepada terdakwa
Dirwan Mahmud melalui Su-
hadi (mantan Kadis PUPR)
Kabupaten BS.Muhammad
Asri selaku JPU memulai per-
tanyaan kepada saudara saksi
Yefri Sudianto apakah saudara
saksi mengetahui atau per-

nah mendengar fee proyek di -

Bengkulu Selatan? Saksi Yevri
mengatakan bahwa selama
dia menjabat sebagai ketua
DPRD di Kabupaten BS tidak
pernah mengetahui dan tidak
pernah mendengar adanya
pemberian fee dalam penger-
jaan proyek.

“Saya tidak tahu dan tidak
pernah mendengar adanya
pemberian fee proyek. Baik
dari masyarakat mau pun
dari anggota DPRD saya tidak
tahu,” imbuhnya di muka

persidangan itu kemarin. D
lanjutkan JPU, keteranga
beberapa saksi yang perna
dihadirkan di persidanga
ini mengatakan, bahwa sau
dara saski pernah mengun
dang Kepala Dinas PUPR d
seluruh Kabid? Pertemua
tersebut dalam rangka apd,
lalu apa yang dibahas dala
pertemuan itu? Saksi Yevii
mengakui memang dia pe
nah mengundang Kadis PUP
bersama dengan Kepada Bi
dang PUPR tersebut. Dala
pertemuan itu yang dibaha
adalah masalah berapa pak
proyek yang sudah terealisa
dan berapa paket yang tida
terealisasi, hanya itu yan
dibahas dalam pertemua
tersebut.

“Ya, memang ada tahun 2017
lalu saya pernah mengundang
Kadis PUPR dan seluruh Kabid
mulai dari Kabid Cipta Kary:
Kabid, Jasa Marga, dan kabic
lainnya ke rumah Dinas Ketu
DPRD. Pertemuan tersebu
untuk membahas anggaran.
Selain dari itu, saya memper
tanyakan apakah anggaran
sudah terealisasi atau tidak]
Dan di daerah mana saja ang
garan yang sudah terlaksana
dan proyek mana yang belun
terlaksana,” bebernya.

Dalam kesempatan terse
but JPU kembali memper
tanyakan, apakah dalam per
temuan itu ada membahas
masalah proyek penunjukar
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langsung (PL) dan proyek
tender? Saksi Yevri kembali
menjelaskan, semua paket
proyek baik itu paket proyek
tender mau pun paket proyek
PL semuanya dibahas un-
tuk mengetahui di daerah
mana saja yang belum tere-
alisasi dan yang sudah. “Ka-
lau masalah pemberian fee
proyek saya tidak tahu, Kalau

“suhadi mengatakan saya per-

nah memberikan fee proyek
itu kata dia, tetapi saya mera-
sa tidak pernah memberikan
fee proyek,” bantahnya.
Selanjutnya Muhammad
Asri memulai pertanyaan
dengan saksi Susman Hadi,
keterangan saksi Suhadi di
persidangan sebelumnya
mengatakan bahwa saudara
saksi Susman Hadi selaku

Waka [ DPF}Q Kabugaten BS <

Pak Ketua dan Waka DPRD BS Bantah !

ini pernah mendapatkan pa-
ket proyek PL dan memberi-
kan fee Rp 99,8 Juta. Apakah
hal ini benar atau seperti apa,
keterangan yang saudara ber-
ikan ini sudah dismupah.
“Saya tidak pernah merasa

-memberikan uang kepada Su-

hadi terkait dengan fee proyek
PL mau pun proyek lainnya.
Tidak pernah,” bantahnya.
Namun dimuka persidan-
gan itu dia mengakui bah-
wa anaknya, memang ada
mengerjakan paket proyek
yang ada di Kabupaten BS
tersebut. Proyek yang diker-
jakan itu pun adalah bersama
dengan kawan-kawannya.
“Kalau saya mendengar
fee proyek di Kabupaten BS
memang ada masyarakat
yang menyebutkan. Tetapi
saya tidak pernah mendapat

proydk dan memberikan fee
proygk, Pak Sudahdi menga-
takan saya pernah memberi-
kan fee proyek silakan saja,
yangfjelas saya tidak pernah
merdsa ada memberikan
fee proyek. Kalau anak saya
menjang ada mengerja-
kan proyek bersama dengan
kawah-kawannya,” bebernya.

Data yang terhimpun RBI
setelah kedua saksi itu mem-
berikan keterangan, sidang
yang dipimpin oleh ketua
majglis hakim Slamet Su-
riptg SH, M.Hum didamp-
ingi hakim anggota I Gabriel
Sialagan SH, MH dan hakim
anggota I Rahmat SH, MH
kembali menunda persidan-
gan dan dilanjutkan minggu
depdn dengan agenda yang
samd yaitu keterangan saksi.
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setor Fee Proyek
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